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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

Creative Problem Solving (CPS) terhadap peningkatan keterampilan berpikir 

kreatif peserta didikpada materi pengukuran di SMAN 3 Praya, Lombok 

Tengah. Penelitian ini menggunakan metode kuasi-eksperimen dengan desain 

Nonequivalent Control Group. Sampel penelitian diambil dengan tekhnik non 

probability atau sampel jenuh, dimana 2 kelas digunakan sebagai sampel kelas 

XE5 dan XE6. Instrumen penelitian meliputi tes keterampilan berpikir kreatif 

yang berfokus pada empat indikator: kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas, dan 

elaborasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata pre-test kelas 

eksperimen adalah 27,59 dan skor post-test adalah 62,31, sedangkan kelas 

kontrol memiliki skor rata-rata pre-test 25,84 dan post-test 59,75. Persentase 

peningkatan keterampilan berpikir kreatif di kelas eksperimen untuk indikator 

kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas, dan elaborasi meningkat dari 49,9% 

menjadi 78,5%, 25% menjadi 60,5%, 19,3% menjadi 55,5%, dan 16,3% 

menjadi 54,8%. Uji hipotesis menggunakan uji t sampel independen 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,003 (p < 0,05), yang menunjukkan 

adanya pengaruh signifikan dari model CPS terhadap keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik. Skor N-Gain untuk kelas eksperimen adalah 0,47, 

sedangkan untuk kelas kontrol 0,45, keduanya dikategorikan sebagai 

peningkatan sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa model CPS efektif 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik, terutama 

dalam pembelajaran fisika. 

 

Keywords: Creative Problem Solving, Keterampilan berpikir kreatif, 

Pengukuran. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Globalisasi dan digitalisasi telah 

membawa dampak yang sangat signifikan dalam 

kemajuan teknologi dan berbagai aspek 

kehidupan masyarakat, terutama dalam bidang 

pendidikan. Di era persaingan global yang 

semakin ketat, keterampilan sumber daya 

manusia menjadi hal yang krusial untuk 

mendukung daya saing bangsa. Indonesia, 

melalui kebijakan pemerintah, telah berupaya 

mengembangkan sistem pendidikan yang 

mendukung peningkatan keterampilan dan 

kemampuan intelektual masyarakat, guna 

mempersiapkan mereka menghadapi tantangan 

global (Mardhiyah et al., 2021). Perubahan 

zaman yang dinamis telah mendorong 

transformasi sistem pendidikan di Indonesia, 

khususnya dalam hal pengembangan kurikulum 

yang disesuaikan dengan kebutuhan abad ke-21 

(Insani, 2019). Perubahan ini bertujuan untuk 

mempersiapkan peserta didik menghadapi 

tantangan dan tuntutan masa depan (Wulandari et 

al., 2023). 

Keterampilan abad ke-21, terutama 

keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, 

dan komunikatif (4C), telah menjadi fokus utama 

dalam sistem pendidikan saat ini. Menurut 

Arnyana (2019), penguasaan keterampilan ini 

merupakan kunci untuk mencapai kesuksesan di 

masa mendatang. Salah satu keterampilan yang 

sangat penting dalam konteks ini adalah 

keterampilan berpikir kreatif. Berpikir kreatif 

adalah kemampuan untuk menghasilkan ide-ide 

baru yang inovatif dan orisinal, serta mencari 

solusi dari berbagai sudut pandang yang berbeda. 

Keterampilan ini membantu peserta didik 

berpikir di luar batasan normal, menciptakan 

solusi yang fleksibel, orisinal, dan relevan 

terhadap masalah yang dihadapi (Puspa et al., 

2023). 

Keterampilan berpikir kreatif mencakup 

proses kognitif dan keterampilan praktis yang 

sangat dibutuhkan untuk membantu peserta didik 
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mengembangkan potensi mereka, baik di dalam 

kelas maupun dalam kehidupan sehari-hari 

(Fanani, 2018). Berpikir kreatif juga melibatkan 

beberapa indikator utama yang telah dirumuskan 

oleh Guilford (1950), yaitu berpikir lancar, 

berpikir luwes, orisinilitas, dan elaborasi. 

Keempat indikator ini memandu individu untuk 

mengembangkan ide-ide yang beragam, unik, 

dan mampu dijabarkan secara mendalam. 

Namun, berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan guru mata pelajaran fisika di 

SMAN 3 Praya, Lombok Tengah, ditemukan 

bahwa proses pembelajaran fisika di sekolah 

tersebut masih berpusat pada guru dan lebih 

sering menggunakan metode ceramah 

tradisional. Hal ini menyebabkan rendahnya 

partisipasi aktif peserta didik serta keterampilan 

berpikir kreatif yang belum optimal (Munandar et 

al., 2018). Penelitian serupa di SMAN 8 Mataram 

juga menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

didik belum menunjukkan kemampuan berpikir 

kreatif yang baik, sesuai dengan indikator-

indikator berpikir kreatif yang disebutkan oleh 

Guilford (1950) (Wisela, 2020). 

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan 

penerapan model pembelajaran yang lebih 

bervariasi dan interaktif, yang dapat 

meningkatkan motivasi belajar serta 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik (Imam 

& Taufik, 2022). Salah satu model yang dianggap 

efektif adalah Creative Problem Solving (CPS), 

yaitu model pembelajaran yang menggabungkan 

kreativitas dan pemecahan masalah. Model ini 

menuntun peserta didik untuk secara kreatif 

menyelesaikan masalah dengan 

mempertimbangkan berbagai alternatif solusi 

yang ada (Putri, 2019). Beberapa penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan 

model CPS dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik secara signifikan, 

seperti yang dibuktikan oleh Busayairi dan 

Sinaga (2015), serta Heriawan et al. (2014). 

Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh dari model Creative Problem Solving 

terhadap peningkatan keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik pada materi pegukuran. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

quasi-experimental dengan desain The 

Nonequivalent Control Group Design untuk 

mengukur pengaruh model pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS) terhadap 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik. 

Desain ini dipilih karena tidak memungkinkan 

untuk membuat kondisi kedua kelompok 

(eksperimen dan kontrol) sepenuhnya sama 

dalam hal faktor-faktor seperti kecerdasan, sosial 

ekonomi, dan motivasi belajar. Dalam desain ini, 

terdapat dua kelompok, yaitu kelompok 

eksperimen yang diberikan pembelajaran 

menggunakan model CPS, dan kelompok kontrol 

yang menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. Kedua kelompok diberikan pre-

test sebelum perlakuan untuk mengukur 

kemampuan awal, dan postest setelah perlakuan 

untuk melihat pengaruh model CPS terhadap 

keterampilan berpikir kreatif. 

 
Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelompok Pre-test Perlakuan Postest 

Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol O3 X2 O4 

 

Populasi penelitian ini adalah kelas XE di 

SMAN 3 Praya, dengan dua kelas yang dipilih 

secara purposive sampling, yaitu kelas XE6 

sebagai kelompok eksperimen dan kelas XE5 

sebagai kelompok kontrol. Kedua kelas ini 

memiliki jumlah peserta didikyang relatif sama. 

Penelitian dimulai dengan penyusunan modul 

ajar berbasis CPS untuk kelompok eksperimen 

dan metode konvensional untuk kelompok 

kontrol, menyusun instrumen tes keterampilan 

berpikir kreatif berupa soal uraian. Tahapan 

penelitian melibatkan pemberian pre-test, 

pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan metode 

yang telah ditentukan, dan postest untuk 

mengukur perubahan dalam keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik. 

Instrumen utama yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes keterampilan berpikir 

kreatif berupa soal uraian. Instrumen terlebih 

dahulu dilakukan uji instrumen, validitasnya 

menggunakan korelasi Product Moment, 

reliabilitasnya diuji menggunakan Alpha 

Cronbach, taraf ksukaran soal dan daya beda 

soal. Analisis data hasil penelitian dilakukan 

dengan beberapa tahap, dimulai dari uji 

normalitas menggunakan untuk menguji 

distribusi data, dilanjutkan dengan uji 

homogenitas untuk menguji kesamaan varians 

antara kelompok eksperimen dan kontrol. Uji 

hipotesis penelitian diuji dengan uji independent 

sample t-test untuk membandingkan hasil antara 

kedua kelompok. Selain itu, digunakan uji N-
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Gain untuk menghitung peningkatan 

keterampilan berpikir kreatif berdasarkan selisih 

nilai pre-test dan postest. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Data Hasil Uji Isntrumen 

Hasil Uji coba instrumen keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik yang dilakukan di 

kelas XI F2 SMAN 3 Praya. Instrumen yang diuji 

berupa tes uraian dengan tujuh butir soal 

keterampilan berpikir kreatif. Hasil analisis 

meliputi uji validitas, reliabilitas, daya beda soal, 

dan tingkat kesukaran soal. Uji validitas 

dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen 

tes benar-benar mengukur variabel yang 

dimaksud. Berdasarkan hasil uji validitas yang 

ditampilkan dalam Tabel 2, lima dari tujuh butir 

soal dinyatakan valid karena nilai rxy lebih besar 

dari rtabel yang sebesar 0,444 pada taraf 

signifikansi 5%. Dua butir soal yang tidak 

memenuhi kriteria validitas tidak digunakan 

dalam penelitian. 

 
Tabel 2. Hasil Analisis Uji Validitas Instrumen 

No Butir Soal 
Validitas 

rxy rtabel Keterangan 

1 0,654 0,444 Valid 

2 0,569 0,444 Valid 

3 0,830 0,444 Valid 

4 0,852 0,444 Valid 

5 0,888 0,444 Valid 

6 0,413 0,444 Tidak Valid 

7 0,226 0,444 Tidak Valid 

 

Selanjutnya, uji reliabilitas bertujuan 

untuk menilai konsistensi item instrumen. Hasil 

uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua butir 

soal memiliki nilai r11 sebesar 0,759, yang lebih 

besar dari rtabel 0,444. Ini menunjukkan bahwa 

instrumen yang digunakan reliabel. Sementara itu 

hasil analisis uji daya beda soal menunjukkan 

bahwa tiga soal memiliki daya beda kategori 

sangat baik, dua soal baik, satu soal cukup, dan 

satu soal jelek. Soal dengan kategori jelek tidak 

digunakan dalam penelitian. Uji taraf kesukaran 

soal menunjukkan bahwa semua soal memiliki 

tingkat kesukaran yang dikategorikan sedang, 

dengan nilai antara 0,31 hingga 0,48. 

 

Analisis Data Hasil Peneltian 

Analisis data dilakukan dengan 

membandingkan hasil pre-test dan postest 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik, 

hasilnya menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre-

test untuk kelas eksperimen adalah 27,59 dengan 

rentang nilai 12 hingga 56, sedangkan untuk 

kelas kontrol adalah 25,84 dengan rentang nilai 6 

hingga 54. Setelah intervensi atau perlakuan, 

hasil postest menunjukkan bahwa kelas 

eksperimen memiliki rata-rata nilai 62,31 dengan 

rentang nilai 42 hingga 98, sedangkan kelas 

kontrol memiliki rata-rata nilai 59,75 dengan 

rentang nilai 36 hingga 84. 

 
Tabel 3. Rata-rata hasil tes awal dan akhir peserta 

didik 

Kelas N Rata-rata 

tes awal 

Rata-rata 

Tes akhir 

Eksperimen 32 27,59 62,31 

Kontrol 32 25,58 59,75 

 

Persentase indikator keterampilan berpikir 

kreatif (KBK) dianalisis berdasarkan hasil tes 

awal dan akhir. menunjukkan peningkatan 

persentase untuk semua indikator di kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelas kontrol, terutama pada indikator berpikir 

lancar dan berpikir orisinil. Namun pada 

indikator berpikir lancar kelas kontrol lebih 

tinggi dari pada kelas eksperimen. Grafik 

perbandingan persentase indikator KBK untuk 

tes awal dan akhir ditunjukkan dalam Gambar 1 

di bawah ini. 
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Gambar 1. Grafik Perbandingan Persentase Indikator KBK 

 
Analisis Statistik 

Uji prasyarat analisis data meliputi uji 

normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas 

data, berdasarkan hasil uji outpus SPSS 21 

menunjukkan bahwa semua data terdistribusi 

normal dengan nilai signifikansi (p-value) lebih 

besar dari 0,05.  Haisl uji homogenitas 

menunjukkan bahwa varians data untuk tes awal 

dan akhir adalah homogen dengan nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

Kelas Data Taraf Signifikansi Sig.  Kriteria 

Eksperimen 
Tes Awal 

0,05 

0,076 Terdistribusi Normal 

Tes Akhir 0,080 Terdistribusi Normal 

Kontrol 
Tes Awal 0,76 Terdistribusi Normal 

Tes Akhir 0,79 Terdistribusi Normal 

 
Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas 

Kelas Data Taraf Signifikansi Sig.  Kriteria 

Eksperimen & 

Kontrol 

Tes Awal  

0,05 

0,098 Homogen 

Tes Akhir 
0,709 Homogen 

 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan menggunakan uji 

independent sample t-test untuk mengetahui 

perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Hasil uji menunjukkan bahwa nilai 

Sig. (2-tailed) (0,03) lebih kecil dari taraf 

signifikansi (0,05), sehingga H0 ditolak. Ini 

menunjukkan adanya perbedaan rata-rata yang 

signifikan antara kedua kelompok. 

 
Tabel 6. Hasil Analisis Uji Hipotesis Independent Sample T-test 

Kelas Taraf Signifikansi Sig (2-tailed) Keputusan 

Eksperimen dan Kontrol 0,05 0,03 H0 Ditolak 

 

Uji N-Gain dilakukan untuk mengevaluasi 

peningkatan hasil belajar, menunjukkan bahwa 

nilai N-Gain untuk kelas eksperimen adalah 0,47, 

yang dikategorikan sedang, sedangkan untuk 

kelas kontrol adalah 0,45, juga dalam kategori 

sedang. 
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Tabel 7. Hasil Uji N-Gain 

Kelas Rata-rata tes awal 
Rata-rata tes 

akhir 
N-gain Tafsiran 

Eksperimen 27,59 62,31 0,47 Sedang 

Kontrol  25,84 59,75 0,45 Sedang 

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada 

penelitian yang menggunakan uji independent 

sample t-test, uji ini dilakukan untuk 

membadingkan rata-rata nilai dari sampel yang 

tidak berpasangan, kedua sampel diberikan 

perlakuan yang berbeda. Pada uji indipendent 

sampel t-test, yang dibandingkan adalah nilai tes 

akhir (postest) kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Hasil uji hipotesis independent sample t-

tes menunjukan bahwa nilai sig. (2-tailed) 

sebesar 0,03 < 0,05, berdasarkan kriteria 

pengambilan keputusan jika nilai sig. (2-tailed) < 

0,05 maka Ho ditolak, sehingga dapat ditarik 

keputusan bahwa terdapat perbedaan rata-rata 

hasil keterampilan berpikir kreatif peserta didik 

pada materi pengukuran. Slenajutnya 

berdasarkan hal tersebut Ho penelitian ditolak, 

sehingga dapat disimpukan bahwa terdapat 

pengaruh model Creative Problem Solving 

terhadap peningkatan keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik pada materi pengukuran. Hal 

ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Busyairi & Sinaga (2015); Rahma dan 

Wicaksono (2023); Putri (2019) dan Hasan et.al 

(2024). Uji N-gain pada penelitian ini 

menunjukan perbedaan peningkatan rata-rata 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol secara 

berturut-turut untuk N-gain nya 0,47 dan 0,45 

dengan kategori peningkatan sedang untuk kedua 

kelas. Secara hasil perhitungan peningkatan kelas 

eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol sekitar 

0,02 namun masih dengan kategori sama yaitu 

sedang (Lestari, 2022; Alvina, 2024). Sehingga 

dapat dilihat bahwa penerapan model CPS 

memiliki pengaruh terhadap peningkatan hasil 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik.  

Model pembelajaran Creative Problem 

Solving (CPS) memiliki dampak signifikan 

terhadap peningkatan keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik. Berdasarkan pada grafik 

perbandingan presentase per-indikator 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik dapat 

dilihat bahwa peningkatan pada kelas eksperimen 

lebih unggul dibandingkan kelas kontrol pada 

indikator KBK 1, KBK 3 dan KBK 4, semengtara 

itu pada KBK 2 kelas kontrol lebih unggul, 

dikarenakan hasil postest menunjukan bahwa 

kelas kontrol memiliki jawaban yang lebih 

bervariatif dibandingkan kelas eksperimen. 

Model CPS mengajak peserta didik untuk terlibat 

aktif dalam memecahkan masalah nyata yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan ini tidak hanya mendorong peserta 

didik untuk menghasilkan banyak gagasan/ide 

(fluency) tetapi juga untuk menggunakan 

berbagai pendekatan (flexibility), mencetuskan 

ide-ide asli (originality), dan merinci ide-ide 

tersebut (elaboration). Proses pembelajaran yang 

interaktif dan penuh tantangan ini membantu 

peserta didik mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif yang lebih baik dibandingkan 

dengan metode konvensional seperti menghafal 

dan mencatat (Rolio et.al, 2017). 

Pembelajaran yang mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-hari dan mendorong 

peserta didik untuk menyelesaikan masalah, 

terbukti lebih efektif dalam jangka panjang. 

Peserta didik yang belajar melalui pemecahan 

masalah cenderung tidak mudah melupakan 

materi yang dipelajari, karena mereka terlibat 

secara langsung dalam proses berpikir kritis dan 

kreatif (Azizah & Santoso, 2023). Selain itu, teori 

kognitif juga mendukung pendekatan CPS, 

dengan menekankan bahwa pembelajaran yang 

aktif, dimana peserta didik mengalami, 

melakukan, mencari, dan menemukan sendiri, 

akan menghasilkan pemahaman yang lebih 

mendalam dan struktur kognitif yang lebih kuat. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

penerapan model CPS mampu meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. Sebelum CPS 

diterapkan, kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik, serta aktivitas dan motivasi belajar mereka, 

berada pada tingkat yang rendah. Namun, setelah 

penerapan CPS, tidak hanya kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik meningkat secara signifikan, 

tetapi juga aktivitas dan motivasi belajar peserta 

didik meningkat secara substansial. Kelas 

menjadi lebih dinamis, peserta didik lebih 

antusias, dan pembelajaran berlangsung dengan 

lebih efektif. Secara keseluruhan, model 

pembelajaran Creative Problem Solving 

memberikan kontribusi yang besar terhadap 

keterlaksanaan pembelajaran yang efektif. 

Dengan menekankan pada kemampuan bekerja 
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sama dan berkomunikasi, CPS tidak hanya 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 

peserta didik, tetapi juga menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih menyenangkan 

dan menantang. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa CPS adalah salah satu model 

pembelajaran yang dapat diandalkan untuk 

membantu peserta didik menjadi lebih kreatif dan 

termotivasi dalam belajar (Malisa et.al., 2018). 

Selama melaksanakan penelitian peneliti 

menghadapi beberapa kendala, pertama 

dikarenakan penelitian ini dilaksanakan bulan 

Agustus yang bertepatan dengan menjelang 

perayaan hari kemerdekaan, sehinga banyak dari 

peserta didik mengikuti kegiatan yang diadakan 

oleh pihak sekolah maupun luar sekolah, sehinga 

banyak dari peserta didik yang tidak bisa 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Temuan 

selanjutnya dikarenakan jam belajar untuk mata 

pelajaran fiiska dilaksanakan setelah keluar 

maen, sehingga banyak dari peserta didik yang 

terlambat masuk kelas dengan alasan-alasan 

tertentu, sehingga membuat peneliti menunggu 

agar kelas full dan suasana kondusif baru 

melangsungkan kegiatan pembelajaran, sehingga 

banyak memakan waktu. Terakhir peneliti 

menghadapi beberapa kendala teknis seperti 

ketersediaan sarana prasarana yang belum 

memadai. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan 

penelitian, hasil penelitian, analisis data, dan 

pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh model Creative Problem 

Solving (CPS) terhadap peningkatan 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada 

materi pengukuran. Peningkatan terjadi pada 

indikator keterampilan berpikir kreatif peserta 

didik, walaupun peningkatan tidak terlalu 

signifikan. Peserta didik mampu memberikan 

variasi jawaban yang berbeda dengan cara sendiri 

dalam menyelesaikan permasalahan terkait 

dengan materi pengukuran. Penggunaan model 

CPS cukup efektif digunakan dalam 

pembelajaran fisika, dikarenakan peserta didik 

diarahkan untuk menyelasikan masalah secara 

kreatif. 
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